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ABSTRAK 

 

PT. Natura Prima Beauty merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distributor pemasaran produk kecantikan 

berbasis jaringan. Untuk menentukan persediaan produk, perusahaan ini masih menggunakan cara sederhana dengan 

mengasumsikan hasil penjualan satu bulan sebelumnya. Hal ini mengakibatkan perusahaan sering kali mengalami kesalahan 

dalam menentukan persediaan produk. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan solusi untuk menentukan 

persediaan produk yaitu dengan cara menggunakan metode peramalan. Metode yang digunakan untuk meramalkan penjualan 

produk PT. Natura Prima Beauty adalah metode Adaptive Response Rate Exponential Smoothing (ARRES). Dalam melakukan 

perhitungan peramalan menggunakan metode ARRES secara efektif dan efisien, maka diperlukan suatu sistem yang dapat 

melakukan proses perhitungan secara otomatis. Sehingga, hasil dari peramalan penjualan tersebut dapat digunakan sebagai 

acuan dalam menentukan jumlah persediaan produk pada periode mendatang. Berdasarkan implementasi dan pengujian yang 

telah dilakukan dalam penelitian ini, diperoleh hasil peramalan penjualan pada produk NBS yaitu 4019, pada produk NCS 

plan A yaitu 43,90 atau dibulatkan menjadi 44 dan untuk produk NCS plan B yaitu 220. Nilai beta terbaik untuk produk NBS 

yaitu 0,99 dengan nilai MAPE sebesar 6,17%. Kemudian Nilai beta terbaik untuk produk NCS plan A yaitu 0,25 dengan nilai 

MAPE sebesar 8,26%. Sedangkan Nilai beta terbaik untuk produk NCS plan B yaitu 0,76 dengan nilai MAPE sebesar 8,11%. 

Artinya hasil peramalan penjualan tersebut menghasilkan nilai MAPE di bawah 10% pada masing-masing produk dan dapat 

dikatakan hasil peramalan pada penelitian ini memiliki kinerja yang sangat bagus atau sangat akurat. 

    

Kata Kunci: peramalan, exponential smoothing, ARRES  

 

 

ABSTRACT 

 

PT. Natura Prima Beauty is a company engaged in the marketing distributor of a network-based beauty product. To 

determine product inventory, the company still uses a simple way of assuming sales results one month in advance. This resulted 

in the company often experiencing errors in determining product inventory. Based on the problem, it is necessary solution to 

determine product inventory by using forecasting method. The method used to predict the sale of PT. Natura Prima Beauty 

product is the Adaptive Response Rate Exponential Smoothing (ARRES) method. In conducting forecasting calculations using 

the ARRES method effectively and efficiently, it is necessary that a system can perform the calculation process automatically. 

Thus, the outcome of the sales forecasting can be used as a reference in determining the amount of product inventory in the 

future period. Based on the implementation and testing done in this research, obtained the results of sales forecasting on NBS 

products namely 4019, in the product NCS plan A is 43.90 or rounded up to 44 and for the product NCS plan B namely 220. 

The best beta value for NBS products is 0.99 with MAPE value of 6.17%. Then the best beta value for NCS plan A product is 

0.25 with MAPE value of 8.26%. While the best beta value for NCS plan B product is 0.76 with MAPE value of 8.11%. This 

means that the sales forecasting results in a value of MAPE below 10% in each product and can be said the forecasting on 

this research has a very good performance or very accurate. 

  

Keywords: forecasting, exponential smoothing, ARRES 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi yang telah berkembang 

secara pesat mengakibatkan persaingan secara 

kompetitif dalam bisnis. Perusahaan yang memegang 

peran penting dalam hal ini dituntut untuk dapat 

beroperasi secara efektif dan efisien agar mampu 

memenangkan persaingan dan memaksimalkan 

keuntungan. Salah satu hal terpenting dalam bisnis 

yaitu dengan menentukan persediaan secara tepat agar 

tidak mengalami kekurangan maupun kelebihan 

persediaan pada periode tertentu. Dengan menerapkan 

hal tersebut, aktivitas dan pelayanan perusahaan akan 

berjalan lancar sehingga dapat memberikan kepuasan 

terhadap para pelanggan serta dapat menjamin 

kelangsungan hidup perusahaan. 

PT. Natura Prima Beauty merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang distributor 
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pemasaran produk kecantikan berbasis jaringan. 

Terdapat beberapa produk kecantikan yang dijual 

perusahaan ini antara lain Natura Beauty Spray (NBS), 

Natura Chocolate Soap (NCS) dan Natura Aloe Vera 

Smoothing Gel (NAV). Untuk menentukan persediaan 

produk, perusahaan ini masih menggunakan cara 

sederhana dengan mengasumsikan hasil penjualan 

satu bulan sebelumnya. Hal ini mengakibatkan 

perusahaan sering kali mengalami kesalahan dalam 

menentukan persediaan produk.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

diperlukan solusi untuk menentukan persediaan 

produk yaitu dengan cara menggunakan metode 

peramalan. Terdapat beberapa metode peramalan 

dengan teknik perhitungan yang memanfaatkan data 

historis yang terakumulasi selama periode waktu 

tertentu dan sangat berguna untuk peramalan jangka 

pendek (time series), salah satunya yaitu metode 

exponential smoothing. Dari berbagai macam metode-

metode exponential smoothing, metode yang 

digunakan untuk meramalkan penjualan produk PT. 

Natura Prima Beauty adalah metode Adaptive 

Response Rate Exponential Smoothing. Metode ini 

dipilih karena dapat digunakan pada berbagai macam 

pola data time series yaitu horizontal, musiman, siklis 

dan trend [10]. 

Dalam melakukan perhitungan peramalan 

menggunakan metode Adaptive Response Rate 

Exponential Smoothing secara efektif dan efisien, 

maka diperlukan suatu sistem yang dapat melakukan 

proses perhitungan secara otomatis. Oleh karena itu, 

salah satu solusi yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan pada PT. Natura Prima 

Beauty yaitu membuat suatu sistem yang dapat 

meramalkan penjualan. Sehingga, hasil dari 

peramalan penjualan tersebut dapat digunakan sebagai 

acuan dalam menentukan jumlah persediaan produk 

pada periode mendatang. 
 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan sebelumnya, dapat disusun perumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Berapa hasil peramalan penjualan dari penerapan 

metode Adaptive Response Rate Exponential 

Smoothing dengan menggunakan data historis 

penjualan produk PT. Natura Prima Beauty? 

2. Berapa hasil pengujian tingkat akurasi peramalan 

menggunakan metode Adaptive Response Rate 

Exponential Smoothing dari data historis penjualan 

produk PT. Natura Prima Beauty? 

 

 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini yang mengacu pada perumusan masalah 

adalah untuk: 

1. Memperoleh hasil peramalan penjualan dari 

penerapan metode Adaptive Response Rate 

Exponential Smoothing dengan menggunakan data 

historis produk PT. Natura Prima Beauty. 

2. Memperoleh hasil pengujian tingkat akurasi 

peramalan menggunakan metode Adaptive 

Response Rate Exponential Smoothing terhadap 

pola data yang terbentuk dari data historis 

penjualan produk PT. Natura Prima Beauty. 

 

1.4 Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan beberapa manfaat di antaranya:  

1. Membantu PT. Natura Prima Beauty dalam 

meramalkan penjualan produk secara optimal pada 

periode berikutnya. 

2. Meningkatkan keuntungan dan efisiensi PT. 

Natura Prima Beauty melalui penjualan produk 

sesuai permintaan pelanggan karena mengurangi 

risiko adanya penumpukan atau kehabisan 

persediaan produk. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah harus ditentukan agar tidak 

terjadi penyimpangan dalam proses penelitian. 

Adapun batasan-batasan masalah tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan dalam perhitungan 

peramalan adalah data penjualan produk PT. 

Natura Prima Beauty. 

2. Data yang digunakan dibagi menjadi 2 jenis data 

yaitu data pelatihan (training data) mulai dari 

periode bulan November 2015 sampai dengan 

Oktober 2016 dan data pengujian (testing data) 

mulai dari periode bulan November 2017 sampai 

dengan Oktober 2018. 

3. Data yang digunakan untuk perhitungan peramalan 

dalam penelitian ini terbilang sedikit karena pada 

metode Exponential Smoothing biasanya 

diutamakan dalam melakukan peramalan jangka 

pendek [11]. 

4. Data penjualan produk yang akan dilakukan uji 

peramalan yaitu NBS, NCS plan A dan NCS plan 

B. 

5. Untuk data penjualan produk NAV tidak 

digunakan dalam uji peramalan karena produk 

tersebut merupakan produk baru yang jumlah 

periode penjualannya terlalu sedikit sehingga tidak 

memenuhi kebutuhan dalam uji peramalan. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Rapid Application Development 

Rapid Application Development (RAD) adalah 

model proses pembangunan perangkat lunak yang 

tergolong dalam teknik incremental (bertingkat). 

Model RAD merupakan salah satu model dalam 

pengembangan sistem (System Development Life 

Cycle), di mana model ini dapat digunakan untuk 

menyelesaikan adanya keterlambatan dan 

permasalahan sistem yang pengolahan datanya masih 

bersifat konvensional. Dengan adanya pemahaman 

dari kebutuhan perangkat lunak dan pembatasan ruang 

lingkup dengan baik sehingga memudahkan 

pengembang sistem (Developer) dapat menyelesaikan 

pembuatan perangkat lunak dengan waktu yang 

singkat [1]. 

Ada 3 fase dalam RAD yaitu Requirement 

Planning, Design Workshop dan Implentation. Model 

RAD mengadopsi model Waterfall dan pembangunan 

dalam waktu singkat yang dicapai dengan menerapkan 

Component Based Construction atau pemrograman 

berbasis komponen, penekanan pada penggunaan 

ulang (reuse) komponen perangkat lunak yang telah 

ada, pembangkitan kode program otomatis atau semi 

otomatis, dan Multiple Team. Model ini biasanya 

digunakan pada suatu penelitian yang berkaitan 

dengan pembangunan dan pengembangan sebuah 

perangkat lunak. 

 

2.2 Peramalan 

Peramalan merupakan suatu cara untuk 

memperkirakan situasi atau kondisi yang akan terjadi 

pada masa yang akan datang berdasarkan pengujian 

keadaan atau data di masa lalu. Peramalan yang di 

buat diharapkan mampu memberikan nilai perkiraan 

yang bisa meminimalkan kesalahan, meskipun tidak 

ada teknik peramalan yang benar-benar akurat [12]. 

Teknik peramalan terbagi menjadi dua bagian, 

yang pertama metode peramalan subjektif dan metode 

peramalan objektif [3]. Metode peramalan subjektif 

mempunyai model kualitatif yaitu peramalan yang 

didasarkan atas data yang berupa opini, survei maupun 

pendapat para ahli. Sedangkan metode peramalan 

objektif didasarkan atas data kuantitatif masa lalu dan 

mempunyai dua model, yaitu model time series dan 

model kausal. 

Model time series merupakan model yang 

digunakan untuk memprediksi masa depan dengan 

menggunakan data historis. Model kausal berupaya 

memasukkan dan menguji variabel-variabel yang di 

duga akan mempengaruhi variabel dependen, model 

ini biasanya menggunakan analisis regresi untuk 

menentukan mana variabel yang signifikan 

mempengaruhi variabel dependen. Selain 

menggunakan analisis regresi, model kausal juga 

dapat menggunakan metode ARIMA atau Box-

Jenkins untuk mencari model terbaik yang dapat 

digunakan dalam peramalan [6]. 

 

2.3 Pola Data Time Series 

Time series merupakan data yang dikumpulkan, 

dicatat atau di observasi sepanjang waktu secara 

berurutan dengan beberapa periode waktu dapat 

tahun, kuartal, bulan, minggu dan pada beberapa kasus 

hari atau jam. Data time series di analisis untuk 

menemukan pola variasi masa lalu yang dapat 

dipergunakan untuk memperkirakan nilai untuk masa 

depan (forecast) karena dengan mengamati data runtut 

waktu akan terlihat empat komponen yang akan 

mempengaruhi pola data masa lalu dan sekarang yang 

cenderung berulang di masa mendatang. Pola data 

dapat dibedakan menjadi empat jenis yaitu pola data 

horizontal, pola data musiman, pola data siklis dan 

pola data trend. 

2.3.1 Pola Data Horizontal 

Pola data ini terjadi jika terdapat data yang 

berfluktuasi di sekitar nilai rata-rata yang konstan. 

Suatu produk yang penjualannya tidak meningkat 

atau menurun selama waktu tertentu termasuk jenis 

pola ini. 

2.3.2 Pola Data Musiman 

Pola data ini terjadi jika terdapat suatu deret 

data yang dipengaruhi oleh faktor musiman 

(misalnya kuartal tahun tertentu, bulanan, atau 

hari-hari pada minggu tertentu). 

2.3.3 Pola Data Siklis 

Pola data ini terjadi jika terdapat data yang 

dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi jangka 

panjang seperti yang berhubungan dengan siklus 

bisnis.  

2.3.4 Pola Data Trend 

Pola data ini terjadi jika terdapat kenaikan 

atau penurunan sekuler jangka panjang dalam data. 

Contoh: Penjualan banyak perusahaan, GNP dan 

berbagai indikator bisnis atau ekonomi lainnya. 

 

2.4 Exponential Smoothing 

Metode Exponential Smoothing merupakan 

prosedur perbaikan terus menerus pada peramalan 

terhadap objek pengamatan terbaru. Metode 

peramalan ini menitik-beratkan pada penurunan 

prioritas secara eksponensial pada objek pengamatan 

yang lebih tua [9]. Metode peramalan ini biasanya 

diutamakan dalam melakukan prediksi jangka pendek 

yang menggunakan data historis yang terbilang sedikit 

[11]. Metode exponential smoothing dibagi 

berdasarkan menjadi beberapa metode di antaranya: 
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1. Single Exponential Smoothing, dikenal juga 

sebagai simple exponential smoothing yang 

digunakan pada peramalan jangka pendek, 

biasanya hanya 1 bulan ke depan. Model 

mengasumsikan bahwa data berfluktuasi di sekitar 

nilai mean yang tetap, tanpa trend atau pola 

pertumbuhan konsisten. 

2. Double Exponential Smoothing, metode ini 

digunakan ketika data menunjukkan adanya trend.  

3. Triple Exponential Smoothing, metode ini 

digunakan ketika data menunjukkan adanya trend 

dan perilaku musiman.  

 

2.5 Adaptive Response Rate Exponential 

Smoothing (ARRES) 

Pengembangan dari metode ARRES 

merupakan upaya untuk mengatasi nilai konstan α 

yang tetap dengan memasukkan efek dari perubahan 

pola seri data  ke dalam model [5]. Dalam 

penerapannya, perhitungan dalam metode ARRES 

tidak perlu menentukan nilai α terbaik, karena nilai α 

selalu berubah setiap periode [8]. Tetapi yang perlu 

dilakukan adalah menentukan nilai parameter terbaik 

untuk parameter pemulusan β, karena nilai α 

bergantung pada nilai β. Penentuan nilai β yang tepat 

dapat menghasilkan peramalan dengan tingkat 

kesalahan atau error yang kecil. 

Peramalan menggunakan metode ARRES 

dilakukan melalui tiga tahap yang diuraikan sebagai 

berikut [2]: 

1. Proses inisialisasi dengan mengasumsikan suatu 

pendekatan untuk memperkirakan nilai awal. Pada 

metode ARRES digunakan persamaan berikut 

untuk proses inisialisasi: 

𝐹2 =  𝑌1 ..........................................................  (2.1) 

𝛼2 = 𝛼3 = 𝛼4 = 𝛽 .........................................  (2.2) 

𝐴1 = 𝑀1 = 0 ..................................................  (2.3) 

2. Menentukan parameter pemulusan. Pada metode 

ARRES nilai α bersifat adaptif sedangkan nilai β 

yaitu 0 < 𝛽 < 1 untuk menghasilkan tingkat 

keakuratan yang paling tinggi. Tingkat keakuratan 

tersebut pada proses selanjutnya di dapat dari hasil 

perhitungan menggunakan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE). 

3. Melakukan perhitungan peramalan dengan 

persamaan-persamaan berikut: 

𝐹𝑡+1 =  𝛼𝑡𝑌𝑡 + (1 − 𝛼𝑡)𝐹𝑡 ............................  (2.4) 

di mana: 

𝛼𝑡+1 = |
𝐴𝑡

𝑀𝑡
| ....................................................  (2.5) 

𝐴𝑡 = 𝛽𝐸𝑡 + (1 − 𝛽)𝐴𝑡−1 ..............................  (2.6) 

𝑀𝑡 = 𝛽|𝐸𝑡| + (1 − 𝛽)𝑀𝑡−1 ...........................  (2.7) 

𝐸𝑡 =  𝑌𝑡 − 𝐹𝑡 ..................................................  (2.8) 

Keterangan: 

𝐹𝑡+1 = peramalan periode t + 1 

𝛼𝑡 = parameter pemulusan alpha 

𝑌𝑡 = data aktual periode t 

𝐹𝑡 = peramalan periode t 

𝐸𝑡 = kesalahan/error periode t 

𝐴𝑡 = smoothed error periode t 

𝑀𝑡 = absolute smoothed error periode t 

𝛽 = parameter pemulusan beta 

 

2.6 Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

MAPE merupakan metode yang melakukan 

perhitungan perbedaan antara data asli dan data hasil 

peramalan. Perbedaan tersebut diabsolutkan, 

kemudian dihitung ke dalam bentuk persentase 

terhadap data asli. Hasil persentase tersebut kemudian 

didapatkan nilai mean-nya. Suatu model mempunyai 

kinerja sangat bagus jika nilai MAPE berada di bawah 

10%, dan mempunyai kinerja bagus jika nilai MAPE 

berada di antara 10% dan 20% [13]. 

Sebelum menghitung MAPE, yang perlu 

dilakukan adalah melakukan perhitungan PE dari 

suatu peramalan pada setiap periode. Untuk 

menghitung PE, maka digunakan persamaan berikut 

[4]:  

𝑃𝐸𝑡 =  |
𝑌𝑡−𝐹𝑡

𝑌𝑡
| × 100 ...........................................  (2.9) 

Keterangan: 

𝑌𝑡 = nilai atau data aktual periode t 

𝐹𝑡 = nilai peramalan pada periode t 

Setelah diketahui PE dari seluruh hasil 

peramalan, maka dilakukan perhitungan MAPE 

dengan menggunakan persamaan berikut: 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
∑ 𝑃𝐸

𝑛
 ...................................................  (2.10) 

Keterangan: 

n = Banyaknya periode 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan tahap awal 

dalam menentukan kebutuhan-kebutuhan apa saja 

yang dapat dilakukan oleh sistem. 

3.1.1 Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini setelah memahami referensi 

yang sudah dipelajari dari buku maupun jurnal 

ilmiah yang diperoleh dari internet tentang 

perhitungan peramalan menggunakan metode 

Adaptive Response Rate Exponential Smoothing 

(ARRES), selanjutnya diperlukan data pelatihan 
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(training data) dan data pengujian (testing data) 

untuk perhitungan peramalan baik secara manual 

maupun secara otomatis yang dilakukan oleh 

sistem. 

3.1.2 Tahap Pengumpulan Data 

Dari data penjualan yang diperoleh 

dalam tahap pengumpulan data, selanjutnya 

data tersebut diolah menjadi data penjualan 

yang ditentukan berdasarkan periode bulan 

dan produk tertentu. Dalam hal ini semua data 

penjualan dijumlahkan kemudian dikelompokkan 

sehingga hasilnya berupa data aktual yang dapat 

digunakan dalam proses perhitungan peramalan. 

Adapun data aktual beserta plot time series-

nya dapat dilihat pada Tabel 3.1 sampai dengan 3.3 

untuk training data sedangkan Tabel 3.4 sampai 

dengan 3.6 untuk testing data. 

Tabel 3.1 

Data Aktual Produk NBS (Training Data) 

Periode (t) Bulan Data Aktual (Y) 

1 November 2015 571 

2 December 2015 588 

3 January 2016 595 

4 February 2016 574 

5 March 2016 592 

6 April 2016 613 

7 May 2016 643 

8 June 2016 650 

9 July 2016 708 

10 August 2016 695 

11 September 2016 681 

12 October 2016 690 

Tabel 3.2 

Data Aktual Produk NCS plan A (Training Data) 

Periode (t) Bulan Data Aktual (Y) 

1 November 2015 16 

2 December 2015 17 

3 January 2016 19 

4 February 2016 21 

5 March 2016 23 

6 April 2016 25 

7 May 2016 28 

8 June 2016 32 

9 July 2016 34 

10 August 2016 30 

11 September 2016 32 

12 October 2016 37 

Tabel 3.3 

Data Aktual Produk NCS Plan B (Training Data) 

Periode (t) Bulan Data Aktual (Y) 

1 November 2015 91 

2 December 2015 102 

3 January 2016 95 

4 February 2016 116 

5 March 2016 109 

6 April 2016 146 

7 May 2016 123 

8 June 2016 126 

9 July 2016 128 

10 August 2016 133 

11 September 2016 141 

12 October 2016 139 

Tabel 3.4 

Data Aktual Produk NBS (Testing Data) 

Periode (t) Bulan Data Aktual (Y) 

1 November 2017 2149 

2 December 2017 2202 

3 January 2018 2305 

4 February 2018 2441 

5 March 2018 2607 

6 April 2018 2761 

7 May 2018 3243 

8 June 2018 3128 

9 July 2018 3343 

10 August 2018 3506 

11 September 2018 3755 

12 October 2018 4019 

Tabel 3.5 

Data Aktual Produk NCS Plan A (Testing Data) 

Periode (t) Bulan Data Aktual (Y) 

1 November 2017 25 

2 December 2017 29 

3 January 2018 26 

4 February 2018 28 

5 March 2018 31 

6 April 2018 32 

7 May 2018 35 
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8 June 2018 39 

9 July 2018 43 

10 August 2018 44 

11 September 2018 41 

12 October 2018 48 

Tabel 3.6 

Data Aktual Produk NCS Plan B (Testing Data) 

Periode (t) Bulan Data Aktual (Y) 

1 November 2017 112 

2 December 2017 121 

3 January 2018 130 

4 February 2018 136 

5 March 2018 125 

6 April 2018 138 

7 May 2018 132 

8 June 2018 142 

9 July 2018 152 

10 August 2018 169 

11 September 2018 205 

12 October 2018 220 

 

3.2 Pembangunan Model 

Pembangunan model ini meliputi pemodelan 

bisnis yang digambarkan dalam bentuk use case 

diagram, pemodelan proses yang digambarkan dalam 

bentuk activity diagram, pemodelan aplikasi yang 

digambarkan dalam bentuk sequence diagram dan 

Pengujian yang dilakukan menggunakan metode 

black box serta pergantian dilakukan apabila 

pengujian tidak dapat dilakukan dengan baik sesuai 

dengan yang diharapkan. Untuk pemodelan data tidak 

diperlukan karena sistem hanya menerima masukkan 

dan menghasilkan keluaran yang tidak terhubung ke 

dalam basis data. 

3.2.1 Use Case Diagram 

Dari use case diagram ini dapat diketahui 

fitur-fitur apa saja yang dapat dilakukan oleh aktor 

dalam sistem. Use case diagram pada sistem ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Use Case Diagram 

3.2.2 Activity Diagram 

Activity diagram pada fitur melihat data 

hasil peramalan menggambarkan alur aktivitas 

saat pengguna melihat hasil peramalan 

penjualan. Activity diagram melihat data hasil 

peramalan dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Activity Diagram Melihat Data Hasil 

Peramalan 

3.2.3 Sequence Diagram 

Interaksi antar class dan function yang 

digunakan dalam sequence diagram ini dapat 

dilihat pada Gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 Sequence Diagram Melihat Data 

Hasil Peramalan 

3.2.4 Pengujian Black Box 

Pengujian black box berfungsi untuk 

menguji sistem dari segi spesifikasi fungsional 

sistem dengan tujuan mengetahui apakah fungsi-

fungsi, masukkan dan keluaran sistem sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Pengujian black box 

pada penelitian ini hanya pada fitur melihat data 

hasil peramalan. 
 

3.3 Perancangan Sistem 

Tahapan selanjutnya setelah pembangunan 

model yaitu tahap perancangan sistem. Tahap 

perancangan sistem merupakan tahap penulisan kode 

program dengan mengacu pada pembangunan model 

yang telah selesai dilakukan. Penulisan kode program 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan 

konsep arsitektur Model View Controller (MVC). 

3.3.1 Rancangan Interface 

Interface atau antarmuka merupakan 

mekanisme komunikasi antara pengguna dengan 

sistem. Antarmuka dapat menerima informasi dari 

pengguna dan memberikan informasi kepada 

pengguna untuk membantu mengarahkan alur 

penelusuran masalah sampai ditemukan suatu 

solusi. Hal ini bertujuan untuk menghubungkan 

fitur-fitur sistem yang tersedia agar pengguna 

dapat menggunakan sistem tersebut. 

3.3.2 Rancangan Perhitungan Peramalan Metode 

ARRES 

Dalam perhitungan menggunakan metode 

Adaptive Response Rate Exponential Smoothing 

(ARRES), dilakukan pengujian terhadap nilai beta 

(β) yang bernilai antara 0 sampai dengan 1 untuk 

menghasilkan tingkat keakuratan yang paling 

tinggi. Tingkat keakuratan didapat berdasarkan 

hasil perhitungan menggunakan mean absolute 

percentage error (MAPE). Flowchart perhitungan 

peramalan metode ARRES dapat dilihat pada 

Gambar 3.4. 

 

 Gambar 3.4 Flowchart Perhitungan Peramalan 

Metode ARRES 

3.3.3 Perhitungan Peramalan Secara Manual Pada 

Training Data 

Perhitungan peramalan secara manual pada 

training data bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kesalahan peramalan atau mean absolute 

percentage error (MAPE) dari hasil perhitungan 

peramalan menggunakan metode adaptive 

response rate exponential smoothing (ARRES) 

pada data penjualan produk-produk PT. Natura 

Prima Beauty sebelum dilakukan pengujian 

perhitungan peramalan pada sistem. Maka dari itu 

semakin kecil nilai MAPE yang dihasilkan maka 

semakin tinggi tingkat akurasi peramalan. 

Perhitungan peramalan secara manual pada 

training data dibagi menjadi tiga perhitungan 

peramalan yang mengacu pada data aktual dan 

jumlah periode pada Tabel 3.1-3.3. Nilai beta yang 

digunakan untuk masing-masing produk berbeda. 

Sehingga data hasil peramalan penjualan dapat 

dilihat pada Tabel 3.7 untuk produk NBS, pada 
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Tabel 3.8 untuk produk NCS plan A dan pada 

Tabel 3.9 untuk produk NCS plan B. 

Tabel 3.7 

Data Hasil Peramalan Penjualan Produk NBS 

T Bulan Y F E A M Α PE 

1 Nov-15 571 0 0 0 0 0 0 

2 Des-15 588 571,00 17,00 1,36 1,36 0,08 2,89 

3 Jan-16 595 572,36 22,64 3,06 3,06 0,08 3,81 

4 Feb-16 574 574,17 -0,17 2,80 2,83 0,08 0,03 

5 Mar-16 592 574,16 17,84 4,01 4,03 0,99 3,01 

6 Apr-16 613 591,83 21,17 5,38 5,40 0,99 3,45 

7 Mei-16 643 612,87 30,13 7,36 7,38 1,00 4,69 

8 Jun-16 650 642,87 7,13 7,34 7,36 1,00 1,10 

9 Jul-16 708 649,98 58,02 11,40 11,41 1,00 8,20 

10 Agu-16 695 707,85 -12,85 9,46 11,53 1,00 1,85 

11 Sep-16 681 695,02 -14,02 7,58 11,73 0,82 2,06 

12 Okt-16 690 683,52 6,48 7,49 11,31 0,65 0,94 

13 Nov-16  687,71      

Tabel 3.8 

Data Hasil Peramalan Penjualan Produk 

NCS Plan A 
T Bulan Y F E A M α PE 

1 Nov-15 16 0 0 0 0 0 0 

2 Des-15 17 16,00 1,00 0,99 0,99 0,99 5,88 

3 Jan-16 19 16,99 2,01 2,00 2,00 0,99 10,58 

4 Feb-16 21 18,98 2,02 2,02 2,02 0,99 9,62 

5 Mar-16 23 20,98 2,02 2,02 2,02 1,00 8,78 

6 Apr-16 25 23,00 2,00 2,00 2,00 1,00 8,00 

7 Mei-16 28 25,00 3,00 2,99 2,99 1,00 10,71 

8 Jun-16 32 28,00 4,00 3,99 3,99 1,00 12,50 

9 Jul-16 34 32,00 2,00 2,02 2,02 1,00 5,88 

10 Agu-16 30 34,00 -4,00 -3,94 3,98 1,00 13,33 

11 Sep-16 32 30,00 2,00 1,94 2,02 0,99 6,25 

12 Okt-16 37 31,98 5,02 4,99 4,99 0,96 13,57 

13 Nov-16  36,80      

Tabel 3.9 

Data Hasil Peramalan Penjualan Produk 

NCS Plan B 
t Bulan Y F E A M α PE 

1 Nov-15 91 0 0 0 0 0 0 

2 Des-15 102 91,00 11,00 8,25 8,25 0,75 10,78 

3 Jan-16 95 99,25 -4,25 -1,13 5,25 0,75 4,47 

4 Feb-16 116 96,06 19,94 14,67 16,27 0,75 17,19 

5 Mar-16 109 111,02 -2,02 2,16 5,58 0,90 1,85 

6 Apr-16 146 109,20 36,80 28,14 29,00 0,39 25,21 

7 Mei-16 123 123,42 -0,42 6,72 7,57 0,97 0,34 

8 Jun-16 126 123,01 2,99 3,92 4,13 0,89 2,37 

9 Jul-16 128 125,66 2,34 2,73 2,78 0,95 1,82 

10 Agu-16 133 127,88 5,12 4,52 4,54 0,98 3,85 

11 Sep-16 141 132,90 8,10 7,20 7,21 1,00 5,74 

12 Okt-16 139 140,98 -1,98 0,32 3,28 1,00 1,42 

13 Nov-16  139,00      

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Implementasi 

Proses implementasi perhitungan peramalan 

menggunakan sistem yang bertujuan untuk menguji 

apakah sistem yang dibuat bekerja dan memberikan 

hasil sesuai yang diharapkan berdasarkan tujuan 

penelitian yang ingin dicapai. 

Pada sistem ini atribut yang diperlukan untuk 

memulai perhitungan peramalan penjualan pada 

produk-produk PT. Natura Prima Beauty mengacu 

pada data aktual dan jumlah periode pada Tabel 3.4-

3.6. Data aktual dan jumlah periode tersebut 

selanjutnya dimasukkan pada form input yang 

disediakan oleh sistem. 

 

4.2 Pengujian 

Dalam melakukan pengujian perhitungan 

peramalan menggunakan sistem, ada beberapa 

langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu Langkah 

pertama pengguna dapat menentukan jumlah periode 

dengan memasukkan periode awal dan periode akhir 

ke dalam form input pada halaman forecasting period. 

Setelah itu pengguna dapat menekan tombol “Next”. 

Kemudian pengguna diarahkan ke halaman actual 

data. Pada halaman ini pengguna diminta untuk 

memasukkan data aktual berdasarkan periode awal 

sampai dengan periode akhir yang sebelumnya 

dimasukkan. Setelah itu pengguna dapat menekan 

tombol “Start Forecasting” untuk memulai 

perhitungan peramalan dan menampilkan data hasil 

peramalan penjualan pada produk tertentu. 

Sehingga tampilan data hasil peramalan 

penjualan pada masing-masing produk PT. Natura 

Prima Beauty dapat dilihat pada Gambar 4.1-4.3. 
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 Gambar 4.1 Data Hasil Peramalan Penjualan 

Produk NBS 
 

 
  

Gambar 4.2 Data Hasil Peramalan Penjualan 

Produk NCS Plan A 

 
 

Gambar 4.3 Data Hasil Peramalan Penjualan 

Produk NCS Plan B 

 

4.3 Analisa Hasil 

Hasil perhitungan peramalan penjualan pada 

periode berikutnya dengan tingkat akurasi peramalan 

yang tinggi setidaknya memberikan gambaran 

terhadap PT. Natura Prima Beauty mengenai kondisi 

yang akan terjadi. Hal ini memberikan ruang terhadap 

perusahaan untuk mengatur dan mengantisipasi segala 

kemungkinan yang bisa terjadi. Dengan demikian 

kinerja perusahaan ini bisa lebih meningkat dan tetap 

berada pada kondisi yang menguntungkan. 

Sistem yang dibuat sangat membantu dalam 

tahap pengujian perhitungan peramalan sehingga 

pengguna dapat melakukan perhitungan peramalan 

dengan cepat. Hasil peramalan penjualan pada 

masing-masing produk  menghasilkan nilai MAPE di 

bawah 10% yang artinya metode ARRES mempunyai 

kinerja yang sangat bagus dalam melakukan 

perhitungan peramalan, meskipun pola data yang 

terbentuk pada data yang digunakan cenderung 

berbentuk trend tetapi kenaikan atau penurunan data 

pada setiap periode tidak terlalu signifikan. Hal ini 

dapat dibuktikan pada Gambar 4.1, diketahui pola data 

NBS mengalami kenaikan tertinggi pada periode ke 7 

yang menghasilkan error sebesar 482 dengan 

Percentage Error sebesar 14,86% dan mengalami 

penurunan terendah pada periode ke 8 yang 



..........: .............................. - Volume ..., Nomor ..., Bulan Juli 2019: ... – ... 

 

 

 

10 

menghasilkan error sebesar -115 dengan Percentage 

Error  sebesar  3,68%. Pada Gambar 4.2, diketahui 

pola data NCS plan A mengalami kenaikan tertinggi 

pada periode ke 12 yang menghasilkan error sebesar 

7 dengan Percentage Error sebesar 14,58% dan 

mengalami penurunan terendah pada periode ke 11 

yang menghasilkan error sebesar -3 dengan 

Percentage Error  sebesar  7,32%. Pada Gambar 4.3, 

diketahui pola data NCS plan B mengalami kenaikan 

tertinggi pada periode ke 11 yang menghasilkan error 

sebesar 36,07 dengan Percentage Error sebesar 

17,59% dan mengalami penurunan terendah pada 

periode ke 5 yang menghasilkan error sebesar -8,92 

dengan Percentage Error  sebesar  7,13%. 

Adapun rangkaian data hasil peramalan 

penjualan dari implementasi dan pengujian yang telah 

dilakukan tersebut untuk meramalkan hasil penjualan 

pada periode berikutnya atau periode bulan November 

2018 dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Rangkaian Data Hasil Peramalan Penjualan 

Produk 
Beta 

(β) 

Mean Absolute 

Percentage Error 

(%) 

Hasil 

Peramalan 

Penjualan 

Natura Beauty 

Spray (NBS) 
0,99 6,17 4019 

Natura Chocolate 

Soap plan A (NCS 

plan A) 

0,25 8,26 44 

Natura Chocolate 

Soap plan B (NCS 

plan B) 

0,76 8,11 220 

 

4.4 Pembahasan Pola Perubahan Nilai Alpha 

Dari hasil peramalan menggunakan metode 

ARRES baik dari perhitungan peramalan secara 

manual pada training data maupun perhitungan 

peramalan pada testing data menggunakan sistem 

yang dibuat, dapat diamati bahwa nilai alpha (α) 

berfluktuasi secara signifikan. Proses inisialisasi 

dalam peramalan dengan metode ARRES 

mempengaruhi deret α yang dihasilkan dan apabila 

pendekatan yang dilakukan pada proses inisialisasi 

berbeda, maka deret α yang dihasilkan akan berbeda 

juga. Adapun pola perubahan nilai α yang dihasilkan 

dari pengaruh proses inisialisasi menggunakan nilai 

beta (β) yang terpilih pada implementasi dan 

pengujian perhitungan peramalan menggunakan 

sistem yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 

4.2. 

 

 

 

 

Tabel 4.2 

Pola Perubahan Nilai Alpha (α) 

𝜶𝒕 
NBS NCS plan A NCS plan B 

β = 0,99 β = 0,25 β = 0,76 

𝛼1 0 0 0 

𝛼2 0,99 0,25 0,76 

𝛼3 0,99 0,25 0,76 

𝛼4 0,99 0,25 0,76 

𝛼5 1,00 1,00 1,00 

𝛼6 1,00 1,00 0,52 

𝛼7 1,00 1,00 0,73 

𝛼8 1,00 1,00 0,75 

𝛼9 0,92 1,00 0,98 

𝛼10 0,99 1,00 1,00 

𝛼11 1,00 1,00 1,00 

𝛼12 1,00 0,41 1,00 

Dari Tabel 4.2, dapat diketahui pada periode ke 

1 nilai α sama dengan 0 dan pada periode ke 2 sampai 

dengan periode ke 4 nilai α sama dengan nilai β sesuai 

proses inisialisasi perhitungan peramalan 

menggunakan metode adaptive response rate 

exponential smoothing (ARRES). Proses inisialisasi 

inilah yang akan mempengaruhi deret nilai α pada 

periode-periode selanjutnya. 

 

5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan implementasi dan pengujian yang 

telah dilakukan dalam penelitian ini, diperoleh hasil 

peramalan penjualan pada masing-masing produk dan 

dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil peramalan penjualan periode berikutnya atau 

periode bulan November 2018 pada produk NBS 

yaitu 4019, pada produk NCS plan A yaitu 43,90 

atau dibulatkan menjadi 44 dan untuk produk NCS 

plan B yaitu 220. 

2. Nilai beta terbaik pada masing-masing produk 

berbeda yang menghasilkan nilai mean absolute 

percentage error (MAPE) terkecil. Nilai beta 

terbaik untuk produk NBS yaitu 0,99 dengan nilai 

MAPE sebesar 6,17%. Kemudian Nilai beta 

terbaik untuk produk NCS plan A yaitu 0,25 

dengan nilai MAPE sebesar 8,26%. Sedangkan 

Nilai beta terbaik untuk produk NCS plan B yaitu 

0,76 dengan nilai MAPE sebesar 8,11%. Artinya 

hasil peramalan penjualan tersebut menghasilkan 

nilai MAPE di bawah 10% pada masing-masing 

produk dan dapat dikatakan hasil peramalan pada 

penelitian ini memiliki kinerja yang sangat bagus 

atau sangat akurat. 
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5.2 Saran 

Diharapkan adanya pengembangan lebih lanjut 

dari penelitian ini tentang metode peramalan yang lain 

untuk menangani pola data acak, musiman atau trend 

yang signifikan. Hal ini dikarenakan perhitungan 

peramalan yang memiliki pola data tersebut 

membutuhkan  pengamatan yang lebih rinci untuk 

mengetahui pada periode-periode manakah data akan 

mengalami kenaikan atau penurunan yang signifikan. 

Sehingga hasil yang diperoleh tidak hanya 

berdasarkan pada perhitungan peramalan dari data 

historis, tetapi juga berdasarkan pengamatan pada 

pola data sebelumnya. 
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